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RINGKASAN 

WISDA BAHLIS. Jasa Polinasi Tetragonula laeviceps (Apidae: Meliponinae) Pada 

Tanaman Melon (Cucumis melo L). Dibimbing oleh TRI ATMOWIDI dan 

WINDRA PRIAWANDI PUTRA. 

 

Tetragonula laeviceps (Apidae: Meliponinae) merupakan salah satu lebah 

tanpa sengat yang berperan sebagai agen penyerbuk pada berbagai tanaman 

berbunga termasuk tanaman melon. Tanaman melon bersifat andromonoesius, yaitu 

memiliki bunga jantan, betina, dan heramprodit dalam satu tanaman, sehingga 

tanaman melon membutuhkan agen penyerbuk. Tujuan penelitian ini adalah 

mengukur jasa polinasi T. laeviceps pada tanaman melon dengan mengukur hasil 

panen tanaman melon, mengukur hubungan faktor abiotik dengan aktivitas 

kunjungan lebah dan menghitung jumlah polen yang di bawa (pollen load) oleh T. 

laeviceps. 

Pada penelitian ini digunakan dua perlakuan, yaitu 50 tanaman dalam rumah 

kaca yang dikurung dengan kassa sebagai kontrol dan 50 tanaman dalam rumah 

kaca yang dikurung kassa dan diberi dua koloni T. laeviceps. Pengukuran aktivitas 

kunjungan T. laeviceps yang diamati meliputi, durasi kunjungan per bunga, durasi 

kunjungan per tanaman dan jumlah bunga yang dikunjungi per lima menit (foraging 

rate) yang dilakukan selama pembungaan berlangsung dengan metode focal 

sampling pada kisaran waktu pukul 08.00-16.00 WIB. Selain itu, dilakukan 

pengukuran parameter lingkungan berupa kelembapan udara, suhu udara, dan 

intensitas cahaya. Penghitungan jumlah polen yang menempel pada tubuh lebah 

dilakukan dengan metode asetolisis. Pengukuran jasa polinasi T. laeviceps 

dilakukan pada hasil panen tanaman melon dari masing-masing perlakuan. Buah 

yang dipenen diukur diameter dan bobot buah dan dihitung jumlah biji dan 

perkecambahan biji, serta kandungan nutrisi buah dengan analisis proksimat. 

Berdasarkan pengamatan, durasi kunjungan T. laeviceps per bunga paling 

lama terjadi pada pukul 08.00-09.00 (37.46 detik/bunga) dan paling rendah pada 

pukul 14.00-15.00 (21.07 detik/ bunga). Durasi kunjungan T. laeviceps per tanaman 

paling lama terjadi pada pukul 08.00-09.00 (63.39 detik/tanaman) dan paling 

pendek pada pukul 14.00-15.00 (35.83detik/tanaman). Jumlah bunga yang 

dikunjungi paling banyak terjadi pada pukul 14.00-15.00 (7.19 bunga/5 menit) dan 

paling rendah pada pukul 08.00-09.00 (4.93 bunga/5 menit). Aktivitas kunjungan 

T. laeviceps yang diamati berkorelasi secara signifikan dengan parameter 

lingkungan (p<0,05). Rata-rata polen yang dibawa oleh T. laeviceps sebanyak 

26.200 butir polen. Polen melon bertipe triporate dan secara polar berbentuk semi 

angular. 

Presentase pembentukan buah pada tanaman melon perlakuan (ditambahkan 

koloni T. laeviceps) sebesar 12,99% dari total bunga, sedangkan pada tanaman 

kontrol sebesar 4,69%. Pada tanaman melon perlakuan  terjadi peningkatan 41% 

diameter buah, 39% panjang buah, 173% bobot buah, 133% jumlah biji/buah, 97% 

perkecambahan biji, dan 47% kadar gula buah. Lebah T. laeviceps merupakan 

pollinator yang efektif pada tanaman melon. 

 

Kata kunci: hermaprodit, lebah tanpa sengat, pembentukan buah 



 

 

SUMMARY 

WISDA BAHLIS. Polination Services of Tetragonulal laeviceps (Apidae: 

Meliponinae) On Melon Plants (Cucumis melo L.). Supervised by TRI 

ATMOWIDI and WINDRA PRIAWANDI PUTRA.  

 
Tetragonula laeviceps (Apidae: Meliponinae) is one species of stingless bees 

that act as a pollinating agent in various flowering plants including crops, such as 

melons. Melon plants are andromonoecious that have male, female, and 

heramprodite flowers in one plant, so that melon need pollinating agents. This study 

aims to measure the pollination services of T. laeviceps in melons with the measure 

of visiting activity related to abiotic environmental parameters, measuring the 

amount of pollen carried by the bee and the number of fruit formation as a result of 

the pollination. 

This study used two treatments, 50 plants in the greenhouse caged by screen 

as a control and 50 plants in the greenhouse caged by screen and added two colony 

of T. laeviceps. The observation of visiting activity of T. laeviceps during flowering 

included duration of visit per flower (flower handling time), duration of visits per 

plant (plant handling time) and the number of flowers visited per five minutes 

(foraging rate) using focal sampling method in 08.00 am-04.00 pm. We also 

measured the environmental parameters, such as air humidity, air temperature, and 

light intensity. The acetolysis method was used to measure pollen load. The 

measurement of T. laeviceps pollination services on melon was carried out on the 

yield of plants each treatment, such as diameter and weight of the fruit formed, the 

number of seeds and seed germination, and the nutritional content of fruits based 

on proximate analysis. 

Based on the observation, the longest duration of visits per flower occurred 

at 08.00-09.00 am (37.46 seconds/flower) and the shortest at 02.00-03.00 pm (21.07 

seconds/ flower). The longest duration visits per plant occurred at 08.00-09.00 am 

(63.39 seconds/plant) and the shortest at 02.00-03.00 pm (35.83 seconds/plant). The 

number of flowers visited by T. laeviceps was highest at 02.00-03.00 pm (7.19 

flowers/5 minutes) and the lowest at 08.00-09.00 am (4.93 flowers/5 minutes).The 

visiting activity of T. laeviceps correlated significantly with environment 

parameters (p<0.05). The average pollens carried by T. laeviceps was 26,200 pollen 

grains. Pollen melon is triporate type and semi-angular shape in polar view. 

The percentation of fruit formation of plants pollinated by T. laeviceps 

reached 12.99% of the total flowers, while in control plants was 4.69%. Pollination 

by T. laeviceps increased 41% fruit diameter, 39% fruit length, 173% fruit weight, 

133% the number of seed/fruit, 97% seed germination, and 47% of sugar content. 

Based on the study, T. laeviceps is an effective pollinator for melon plants. 

 
Keywords: fruit formation, hermaphrodite, stingless bees 
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